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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Bahasa, shalat berarti do’a. Dengan pengertian ini, shalat adalah
ibadah yang setiap gerakannya mengandung do’a.* Shalat adalah kewajiban
peribadatan (formal) yang paling penting dalam system keagamaan islam. Al-
Qur’an banyak memuat perintah agar kita menegakkan shalat (igamat al-shalat,
yakni menjalankanya dengan penuh kesungguhan), dan menggambarkan bahwa
kebahagiaan bagi kaum beriman adalah pertama-tama karena shalatnya yang
dilakukan yang dilakukan dengan penuh kekhusu’an.?

Shalat yang dapat dijadikan obat mujarab adalah shalat yang dilakukan
dengan penuh kekhusuan. Shalat yang khusu’ artinya dilakukan dengan penuh
konsentrasi, ikhlas, pasrah, dan tawadlu. Kekhusuan dalam shaat akan
berpengaruh pula pada khusu’nya dalam kehidupan insan yang melakukannya.
Yang dimaksud khusu’ pada kehidupan adalah mampu menjaga diri dari
perbuatan keji dan munkar dengan mewujudkan perilaku perilaku-perilaku terpuji
sebagai bukti nyata dan pernyataan-pernyataan yang dibaca sewaktu shalat.>

Ada hubungan kuat antara jasmani dan ruhani, jasmani dan akal, serta
ruhani dan akal. Kehidupan sendiri merupakan hasil pertumbuhan kekuatan

ruhani, kekuatan jasmani, dan kekuatan akal. Kekacuan apa sgja yang terdapat
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didalam salah satu unsur ini akan mempengaruhi kedua unsur lainya. Pada
gilirannya, ha itu akan berpengaruh terhadapa kehidupan terhadap kehidupan
manusia.’

Shalat memiliki tiga unsur pokok yang biasa menumbuhkan rasa percaya
diri, yakni percaya kepada allah, perhatian terhadap hal-hal yang bersifat fisik,
mencegah keterasingan social, serta membangun hubungan sosial yang sehat.
Percaya kepada Allah merupakan unsur yang dapat menguatkan rasa percaya diri.
Adapun shaat adalah adalah ikatan yang yang menguatkan kepercayaan makhluk
terhadap penciptanya. Sebab, dengan kontinuitas pelaksanaan shalat yang
merupakan ibadah paling pokok dalam islam, manusia bias sampa kepada
keyakinan. Karena itu shalat merupakan hal penting yang dapat menumbuhkan
kepercayaan manusia terhadap dirinya sendiri.’

Shalat juga dapat diartikan sebagai bentuk perhatian terhadap hal-hal yang
zahir. Allah Swt. Berfirman wahai anak adam, ambilah perhiasan kalian setiap
kali masuk ke magid. Makanlah, minumlah, dan janganlah kalian berlebih-
lebihan sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.
Hal ini tidak berarti berlebihan dalam memerhatikan penampilan fisik, tetapi
memerhatikan kebersihan baju dan penampilan yang bagus.®

Jabir ibn Abdullah meriwayatkan bahwa Rasululloh Saw. Di datangi
seorang laki-laki yang yang mengenakan pakaian kotor. Lalu Rasul bersabda,

“tidakkah dia menemukan sesuatu yang dapat mencuci bajunya “ (HR Abu
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dawud). Rasululloh Saw, menginginkan agar kaum muslim memperindah
penampilannya. Oleh karena itu, beliau bersabda, “barang siapa yang memiliki
rambut, maka hendaklah dia memuliakannya”.’

Penampilan fisik merupakan bagian penting dalam potret social. Apabila
penampilan fisik ini bagus tanpa berlebihan, 1a akan memberikan rasa pecayadiri.
Memerhatikan penampilan fisik pada setiap sholat pun membuat orang yang
shalat menjadi tekun dalam hal ini, sedangkan penampilan fisik yang pantas juga
menjadi salah satu sifatnya yang tetap. Dia tidak lagi merisaukan perawakan dan
penampilannya (kepribadiannya tidak guncang). Rasululloh Saw. Bersabda,
“sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan).®

Secara umum sholat terlihat sempurna jika dijalankan dengan khusyu’,
pengertian khusyu’ sendiri belum banyak yang tau makna sesungguhnya, para
muslimin masih meragukan penerapan khusyu’ dalam sholat. Dalil yang sudah
adapun hanya dijelaskan balasan-balasan bagi orang yang khusyu’ dalam sholat,
bukan penjelasan khusyu’ itu sendiri. Maka dari itu penelitian ini akan membahas
tentang pendapat-pendapat tentang makna khusyu’ dalam sholat. Sehingga
menjadikan pemahaman baru yang diambil dari beberapa penafsir.

Adapun ayat yang menjelaskan tentang sholat khusyu’ sebagaimana dalam
surat al-Mu’minun ayat 1-2
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu) orang-orang yang

khusyu’ dalam sholatnya.

Penelitian ini menfokuskan pada surat Al-Mu’minun ayat 1-2 dari tafsir
Ibnu Kathirdan Rubjal-Ma‘ari dengan menggunakan metode komparatif. Karena
dalam penafsiran keduanya berbeda dalam mengartikan khusyu’. Menurut Ibnu
Kathir khusyu’ dalam shalat adalah tuma’ninah dalam gerakan shalat, sedangkan
menurut Ruh}al-Ma‘ani adalah fokusnya hati terhadap Allah SWT. Oleh sebab itu
penelitian ini dianggap penting untuk mengetahui beberapa makna berbeda
tentang khusyu’ dalam sholat dan persamaan makna yang digunakan oleh kedua

tafsir tersebut.

. ldentifikas Masalah
Adapun masalah-masalah yang dapat di identifikasi dari latar belakang di

atas adalah:

1. Apasgamanfaat dari sholat?

2. Bagaimanadefinisi sholat secaraluas?

3. Bagaimana definisi khusyu’ secara luas?

4. Mengapa muslimin dianjurkan mengerjakan sholat dengan khusyu’?

5. Apakah hubungan dari sholat dengan kehidupan sehari-hari?

6. Bagaimana bunyi ayat yang menjelaskan tentang sholat khusyu’?



C. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang
dimaksud, di antaranya:

1. Bagaimana perbedaan dan persamaan penafsiran tentang sholat khusyu’
dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2 menurut Ibn Kathip karya ibn kathir
dan Rubjal-Ma‘ari karya al-Alusi2

2. Bagaimana metode penafsiran dari tafsir Kathir karya ibn kathirdan
Rub} al-Ma‘ari karya al-Alusi dalam menafsirkan tentang  sholat

khusyu’ dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran tentang sholat
khusyu’ dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2 menurut Ibn Kathir karya ibn
kathirdan Rukjal-Ma‘anri karya al-Alusi>

2. Untuk mengetahui metode penafsiran dari tafsir Kathir karya ibn kathirdan
Rub}al-Ma‘ari karya al-Alusi dalam menafsirkan tentang sholat khusyu’

dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2.



E. Kajian Pustaka

Setelah dilakukan tinjauan pustaka ditemukan beberapa penelitian yang

bersangkutan dengan tema penelitian ini, diantaranya yaitu;

1.

Sholat khusyu” dalam Alquran karya M.Saugi Th UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Khusyu’ dalam sholat perspektif psokologi islam : studi atas pemikiran Al-
Qusyairi dan Al-Ghazali karya Tajuddin.

Manfaat sholat secarafisik dan psikis karya Alfi Laila Af

Dari beberapa penelitian tersebut tidak ditemukan penelitian yang sama

seperti judul penelitian ini yaitu Konsep Sholat Khusyu’ dalam Alquran (Studi

Komparatif Ibnu Kathirdan Rubjal-Ma“ami)

F. Metode Penditian

1

Model Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan model penelitian kualitatif dengan
memakai jenis library research (kgian kepustakaan) dengan mengumpulkan
penafsiran atau buku yang relevan dengan penditian selanjutnya
menampilkan penafsiran Ibnu Kathirdan Rukjal-Ma“api.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Mugorin dari kata qarana—
yugarinu-gornan yang artinya membandingkan, kalau dalam bentuk masdar
artinya perbandingan. Sedangkan menurut istilah, metode mugarin adalah

mengemukakan penafsiran ayat-ayat Alquran yang ditulis oleh sejumlah



para mufassir. Metode ini mencoba untuk membandingkan ayat ayat Alquran
antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan ayat Alquran
dengan hadis Nabi serta membandingkan pendapat ulama menyangkut
penafsiran ayat-ayat Alquran.’

Dalam konteks ini peneliti akan membandingkan dua mufassir yaitu
antara pendapat 1bnu Kathirdan Ruk}al-Ma‘ari dalam menafsirkan surat al-
Mu’minun ayat 1-2 tentang sholat khusyu‘. Sehingga akan di bahas apa
persamaan dan perbedaan penafsiran mereka terhadap ayat tersebut. Adapun
langkah-langkahnya untuk membandingkan antaralain yaitu:

a) Menghimpun sgumlah ayat yang dijadikan obyek studi tanpa menoleh
terhadap redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak.

b) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat
tersebut.

¢) Membandingkan pendapat antara penafsiran pendapat Ibnu Kathir dan
Rubjal-Ma‘ari untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas
dan pola berpikir dari masing-masing mufassir, serta kecendrungan-
kecendrungan dan airan-aliran yang mereka anut.

Ruang lingkup atau wilayah kajian dari masing-masing aspek itu
berbeda-beda. Ada yang berhubungan dengan kajian redaksi dan kaitannya
dengan konotasi kata atau kalimat yang dikandungannya. Ini wilayah
bahasan aspek pertama dan kedua, sebagaimana dijelaskan M. Quraish

shihab: “dalam metode ini khususnya yang membandingkan antara ayat

381
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dengan ayat, juga ayat dengan hadis biasanya mufasinya menjelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan perbedaan kandungan yang dimaksud oleh masing-

masing ayat atau perbedaan kasus/masalah itu sendiri”.*°

Dari definisi tersebut, dapat terlihat jelas bahwasannya tafsir dengan
menggunakan metode komparatif mempunyai cakupan yang sangat luas,
tidak hanya membandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga
membandingkan ayat dengan hadis serta membandingkan pendapat para

mufasir dalam menafsirkan ayat al-Quran.**

Adapun manfaat yang dapat diambil dari metode ini ada manfaat
umum dan manfaat khusus, manfaat umum dari metode ini adalah
memperoleh pengertian yang paling tepat dan lengkap mengenai masalah
yang dibahas, dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara berbagai unsur

yang diperbandingkan.*?

Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komparatif. Di sinilah
letak salah satu perbedaan yang prinsipal antara metode ini dengan metode-
metode yang lainnya. Hal itu disebabkan karena yang dijadikan bahan dalam
memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis adalah

pendapat para ulama tersebut.*®
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a) Ciri-ciri metode komperatif

Perbandingan adalah ciri utama bagi metode komperatif. Di sinilah
letak salah satu perbedaan yang prinsipal antara metode ini dengan metode-
metode yang lain. Hal itu disebabkan karena yang dijadikan bahan dalam
memperbandingkan ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis adalah pendapat
para ulama tersebut, bahkan pada aspek yang ketiga, sebagaimana telah
disebutkan di atas, pendapat para ulama itulah yang menjadi sasaran
perbandingan. Oleh karena itu, jika suatu penafsiran dilakukan tanpa
memperbandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
tafsir, maka pola semacam itu tak dapat disebut ‘metode komperatif ‘. Dalam
konteks inilah al-Farmawi>menyatakan bahwa yang dimaksud dengan metode
komperatif ialah: “menjelaskan ayat-ayat a-Qur’an yang berdasarkan pada
apa yang telah ditulis oleh sejumlah mufassir”. Selanjutnya, langkah-langkah
yang harus diterapkan untuk mencapai tujuan itu adalah dengan memusatkan
perhatian pada sgjumlah ayat tertentu, lalu melacak berbagai pendapat para
mufasir tentang ayat tersebut, baik yang klasik (salaf) maupun yang ditulis
maupun yang ditulis olen ulamakhalaf, serta membandingkan pendapat-
pendapat yang mereka kemukakan itu mengetahui kecendrungan-
kecendrungan mereka, airan-aliran yang mempengaruhi mereka, keahlian
yang mereka kuasai dan lain sebagainya. Dari uraian yang dikemukakan itu
diperoleh gambaran bahwa dari segi sasaran (objek) bahasan ada tiga aspek

yang dikaji didalam tafsir perbandingan yaitu perbandingan ayat dengan ayat,
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ayat dengan hadis, dan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Al-
Qur’an.
b) Ruang lingkup metode komperatif
Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuraikan ruang lingkup dan
langkah-langkah penerapan metode ini pada masing-masing aspek.
1. Perbandingan ayat dengan ayat
Perbandingan dalam aspek ini dapat dilakukan pada semua ayat,
baik pemakaian mufradat, urutan kata, maupun kemiripan redaksi. Semua
itu dapat dibandingkan jika yang akan dibandingkan itu kemiripan
redaksi, misalnya, maka langkah-langkahnya sebagai berikuit:

1) Mengidentifikass dan menghimpun ayat-ayat a-Qur’an yang
redaksinya bermiripan sehingga diketahui mana yang mirip dan
mana yang tidak.

2) Menperbandingkan antara ayat-ayat yang redaksinya bermiripan itu,
yang membicarakan suatu kasus yang sama, atau dua kasus yang
berbeda dalam satu redaksi yang sama.

3) Menganalis perbedaan yang terkandung di dalam berbaga redaksi
yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotas ayat,
maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan
susunannya dalam ayat, dan sebagainya.

4) Memperbandingkan anatara berbagai pendapat para mufasir tentang

ayat yang dijadikan objek bahasan.
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Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan karyatulis ilmiah ini
yaitu sumber data primer (sumber data pokok) dan sumber data sekunder (sumber
data pendukung).

a. Sumber data primer.
Sumber primer yang dimaksud adalah rujukan utama yang dipakal yaitu
Ibnu Kathir karya Isma’il bin Umar bin Kathir dan Rub}al-Ma‘*ari karya
Mahmud al-Alusi.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber-sumber
lainnya yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer yaitu karya-
karya yang berhubungan dengan Ilmu Tafsir dan Al-Qur’an karya Abdul
Mustagim dan Wawasan Baru Tafsir karya Nasruddin Baidan serta kitab

Tafsir Manna al-Qattan dan Kitab-Kitab Tafsir lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan laporan ini tersusun menjadi empat bagian. Masing-
masing bagian akan menjelaskan deskripsi singkat mengenai isi tulisan. Dengan
demikian diharapkan dapat mempermudah dalam penyajian dan pembahsan serta
pemahaman terhadap apa yang akan di teliti. Berikut merupakan sistematika
laporan penelitian:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kagjian pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Dua, memaparkan tentang kaidah analisis tafsir yang digunakan
dalam menafsirkan surat Al-Mu’minun ayat 1-2 dengan menggunakan teori
kebahasaan, kaidah munasabah ayat, kaidah asbab al-nuzul dan fungsi hadith
dalam tafsir al-Qur’an.

Bab Tiga, memaparkan ayat tentang sholat khusyu‘ dalam surat al-
Mu’minun ayat 1-2 menurut tafsir Ibnu Kathirdan Rubjal-Ma‘api.

Bab Empat, memaparkan tentang analisa dari penafsiran sholat khusyu’
dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2 menurut tafsir Ibnu Kathirdan Rubjal-Ma“ami.

Bab Lima, yakni penutup yang beris kesmpulan dan saran dari hasil

penelitian ini.



